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Abstract: The two stay two stray cooperative learning model is a learning model that is able to 
increase the participation of educational participants during the learning process to interact with each 
other, work together and share the results in the form of knowledge, views, opinions and thoughts 
with other students. The aim of this research was to determine the effect of the two stay two stray 
model assisted by digestive organ wall material on students' interest and learning outcomes in the 
digestive system material. The research method uses quasi-experiment with a post-test only control 
research design. The data collection technique uses questionnaires and test instruments (posttest) 
with hypothesis testing using the independent sample t-test. The research results that can be obtained 
are that the average percentage value of students' interest in learning in the experimental class is 
greater than the control class (80%>62%) with the average value of student learning outcomes in 
terms of posttest results between the experimental class being greater than the control class (82 
.03>68.22), and the t-test results show a significance value (2-tailed) of 0.000<0.005 so that Ho is 
rejected and Ha is accepted. The conclusion of this research is that there is a significant effect of 
implementing the two stay two stray learning model with the help of digestive organ learning media 
in increasing the interest and learning of class XI MIPA students in the digestive system material.  

Keywords: Two Stay Two Stray; Interest in Learning; Learning outcomes; Learning Magazine.  

Abstrak: Model pembelajaran kooperatif two stay two stray merupakan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan partisipasi peserta mendidik selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
saling berinteraksi, bekerja sama dan saling menguntungkan membagikan hasil informasi berupa 
pengetahuan, pandangan, pendapat, serta pemikiran kepada peserta didik lain. Tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model two stay two stray berbantu mading organ 
pencernaan terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mater  sistem pencernaan. Metode penelitian 
menggunakan quasi-experimental dengan desain penelitian post-test only control. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen angket dan tes (posttest) dengan uji hipotesis 
menggunakan uji independent sampel t-tes. Hasil penelitian yang di dapat adalah nilai presentase 
rata-rata minat belajar siswa kelas ekperimen lebih besar dari kelas kontrol (80%>62%) dengan rata-
rata nilai hasil belajar siswa ditinjau dari hasil posttest antara kelas eksperimen lebih besar dari kelas 
kontrol (82,03>68,22), dan hasil uji t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 
0,000<0,005 sehingga Ho ditolah dan Ha diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran two stay two stray berbantu mading 
pembelajaran organ pencernaan dalam meningkatkan minat dan belajar siswa kelas XI MIPA pada 
materi sistem pencernaan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

di Indonesia. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan 

perubahan yang berdampak positif (Hulu & Telaumbanua, 2022). Dalam proses 

pembelajaran di ruang kelas, terjadi komunikasi aktif antara guru dan siswa sebagai sarana 

untuk saling bertukar pemikiran (Aswar et al., 2020). Keberhasilan suatu pembelajaran di 

kelas sangat bergantung pada sejauh mana elemen-elemen utama seperti tujuan, materi 

pembelajaran, metode pengajaran, media atau alat bantu, serta evaluasi, dapat terintegrasi 

secara efektif (Magdalena et al., 2021). 

Hasil belajar siswa menjadi indikator utama keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Capaian hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, sementara faktor eksternal 

adalah pengaruh dari lingkungan atau hal-hal di luar diri siswa. Salah satu aspek internal 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar adalah minat. Minat belajar 

didefinisikan sebagai rasa ketertarikan yang mendalam dan keterikatan terhadap suatu 

kegiatan atau hal tertentu tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak luar (Sudrajat et al., 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP), diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas XII IPA 3 masih 

didominasi oleh penggunaan metode pengajaran tradisional. Guru yang mengajar mata 

pelajaran Biologi cenderung jarang menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student-centered) dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kondisi ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan lebih cepat merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kebosanan tersebut berdampak negatif pada hasil belajar siswa 

kelas XII IPA 3, yang banyak mendapatkan nilai rendah pada ulangan harian. Sebagian besar 

nilai siswa berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. Untuk mengatasi 

hal ini, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih aktif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa di kelas. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi adalah model pembelajaran kooperatif. 

Pendekatan kooperatif ini melibatkan strategi pembelajaran dalam kelompok kecil, di mana 

siswa dengan berbagai tingkat kemampuan bekerja bersama. Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan belajar 

adalah model Two Stay Two Stray. Model ini dirancang untuk mendorong siswa agar lebih 

aktif dalam berinteraksi, bekerja sama, serta berbagi informasi, ide, dan pendapat dengan 

rekan-rekannya(Irianti, 2022). 

Pada penerapannya, setiap kelompok terdiri dari empat orang. Dua anggota bertugas 

sebagai "pengunjung" yang mengunjungi kelompok lain, sedangkan dua anggota lainnya 

tetap tinggal untuk menerima tamu dari kelompok lain. Tugas anggota yang tinggal adalah 

menjelaskan dan berbagi hasil kerja kelompoknya kepada tamu yang datang (Antu, 2023). 

 

 



 

 

 Prosiding Ist Senologi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Terbuka  

Vol. 1 No. 1 

ISSN: XXXX-XXXX 

 

3 

 

Model Two Stay Two Stray memiliki serangkaian langkah pembelajaran yang 

dimulai dengan empat siswa dalam satu kelompok yang bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas. Setelah itu, dua siswa dari kelompok tersebut meninggalkan kelompok mereka untuk 

mengunjungi kelompok lain sebagai tamu. Sementara itu, dua siswa yang tetap di kelompok 

mereka berperan sebagai pemberi informasi, menjelaskan hasil kerja kepada tamu yang 

datang. Setelah selesai mengunjungi, siswa yang bertamu kembali ke kelompok semula 

untuk melaporkan informasi yang mereka peroleh dari kelompok lain. Pada tahap akhir, 

setiap kelompok mendiskusikan dan mencocokkan hasil karya mereka untuk memastikan 

kesesuaian dan pemahaman yang lebih mendalam (Darmawan & Harjono, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Antu (2023), yang menemukan bahwa: 1) 

penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA hingga 41,67%. Peningkatan motivasi 

belajar pada kategori tinggi juga tercatat, yakni dari 58,33% pada siklus II menjadi 100% 

pada siklus III; 2) penerapan model ini juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Fadhli et al. (2023) menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang efektif dan 

efisien. Media pembelajaran dianggap dapat memberikan dampak positif terhadap minat 

belajar siswa (Khotimah & Satiti, 2019), dan ada berbagai jenis media yang dapat digunakan 

dalam proses pendidikan (Fadhli et al., 2023). Media berfungsi sebagai alat bantu yang 

berguna bagi siswa dan pendidik. Salah satu contoh yang efektif adalah penggunaan med ia 

mading, yang terbukti dapat mendorong siswa untuk lebih aktif membaca dan menulis, 

seperti yang ditemukan dalam penelitian Umar (2021), yang menunjukkan bahwa Mading 

Budaya dapat meningkatkan minat baca siswa. Baroroh et al. (2021) juga menegaskan 

bahwa media mading tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan pengembangan 

kreativitas, tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Oleh karena 

itu, pendidik perlu mengembangkan kreativitas dalam memanfaatkan media ini agar proses 

pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Nasta et al. (2023) menemukan bahwa 

"Mading Literasi" dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis dan 

kreativitas siswa. Selain itu, Purnamasari (2018) menyatakan bahwa metode pembelajaran 

kolaboratif, seperti Two Stay Two Stray, yang didukung dengan media mading, dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Two Stay Two Stray yang 

dipadukan dengan media mading mengenai organ pencernaan terhadap minat dan hasil 

belajar siswa dalam materi sistem pencernaan. 
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METODE   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi-eksperimental dan desain penelitian menggunakan post-test only control design. 

Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
                  Sumbelr : (Huda et al., 2020) 

               Gambar 1. Post-test Only Control Design 

 

X1: Kelas Eksperimen 

X2: Kelas Kontrol 

O1: Penerapan Model Two Stay Two Stray 

O2: Penerapan Model Konvensional 

Y1: Kelas Eksperimen yang menerapkan Model Two Stay Two Stray 

Y2: Kelas Kontrol yang menerapkan Model Konvensional (Huda et al., 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Jember, yang terletak di Jl. Manggar No. 72, 

Darwo Barat, Gebang, Kec. Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan kode pos 

68117. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas XII IPA 

angkatan 2022/2023, dengan total populasi sebanyak 177 siswa. Untuk sampel penelitian, 

dipilih sebanyak 72 siswa, yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas XII IPA 3 dan XII IPA 

4. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua metode, yaitu angket dan tes 

soal (post-test). Instrumen yang digunakan meliputi soal post-test dan angket untuk 

mengukur minat belajar siswa, yang diadaptasi dari angket minat belajar yang digunakan 

dalam penelitian Setiawan (2020) yang berisi 15 butir pernyataan. Pengolahan data angket minat 

belajar siswa menggunakan skala Likert dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

a. Selalu (A) diberi skor 5 

b. Sering (B) diberi skor 4 

c. Kadang-kadang (C) diberi skor 3 

d. Jarang (D) diberi skor 2 

e. Tidak pernah (E) diberi skor 1 (Sugiyono, 2019). 

Skor yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dikategorikan dalam bentuk 

persentase menggunakan rumus tertentu. 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
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Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut: 

● 90% - 100%: Sangat Tinggi 

● 80% - 89%: Tinggi 

● 65% - 79%: Sedang 

● 55% - 64%: Rendah 

● 0% - 54%: Sangat Rendah (Hulu & Tellaumbanua, 2022). 

Tes yang dilakukan setelah penerapan metode pembelajaran disebut post-test. 

Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes uraian yang dirancang berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Sebelum instrumen tes ini digunakan, perlu 

dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya 

(Hikmawan, 2022). 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji independent sample t -

test, yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok yang tidak 

berpasangan atau tidak saling terkait. Dua kelompok tersebut berarti terdiri dari subjek 

sampel yang berbeda. Prinsip dasar uji ini adalah untuk melihat perbedaan antara rata-rata 

kedua grup tersebut. Perbedaan variansi antara kedua kelompok data harus diperhatikan. 

Oleh karena itu, sebelum melakukan pengujian lebih lanjut, penting untuk mengetahui 

apakah variansinya sama (equal variance) atau berbeda (unequal variance) (Palupi et al., 

2021). Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan data memenuhi asumsi yang diperlukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Kelas Ekperimen 

Berdasarkan analisis data dari angket yang dibagikan kepada siswa kelas eksperimen 

setelah penerapan model pembelajaran two stay two stray, hasilnya diolah menggunakan 

skala Likert. Dari pengolahan tersebut, diketahui bahwa tingkat minat belajar siswa kelas XI 

IPA 3 di MAN 2 Jember mencapai 80%. 

Tabel 1. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas XI IPA 3 

MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 Tiap Indikator 

No. Indikator Persen Klasifikasi 

1. Perasaan Senang 85% Tinggi  

2. Ketertarikan Siswa 85% Tinggi  

3. Perhatian Siswa  78% Sedang  

4. Keterlibatan Siswa  75% Sedang  

Rata-rata 80% Tinggi  

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa indikator dengan tingkat 

minat belajar siswa terendah adalah keterlibatan siswa, yaitu sebesar 75%. Sementara itu,  
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indikator dengan tingkat tertinggi terdapat pada aspek perasaan senang dan ketertarikan 

siswa, yang mencapai 85%. 

 

2. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran 

menggunakan model two stay two stray menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa 

kelas XI IPA 3 MAN 2 Jember, berdasarkan pengolahan data dengan skala Likert, mencapai 

62%. 

Tabel 2. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas XI IPA 4 

MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 Tiap Indikator. 

No. Indikator Persen Klasifikasi 

1. Perasaan Senang 65% Sedang 

2. Ketertarikan Siswa 60% Rendah 

3. Perhatian Siswa 68% Rendah 

4. Keterlilbatan Siswa 55% Rendah 

Rata-rata 62% Rendah 

 

Merujuk pada data di Tabel 2, tingkat minat belajar siswa terendah terdapat pada 

indikator keterlibatan siswa, yaitu sebesar 55%. Sebaliknya, indikator dengan tingkat minat 

belajar tertinggi adalah perasaan senang, yang mencapai 65%. 

 

3. Hasil Analisis Deskriptif Statistik Posttest Siswa  

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N 

Milnilmu

m 

Maxilmu

m Melan 

Std. 

Delvilatilon 

Eksperimen 36 80 88 82,03 2,678 

Kontrol 36 63 75 68,22 2,799 

Valild N 

(listwise) 

36 
    

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik yang ditampilkan pada Tabel 3, 

diketahui bahwa nilai minimum pada kelas eksperimen mencapai 80, sementara pada kelas 

kontrol hanya sebesar 63. Untuk nilai maksimum, kelas eksperimen mencatat angka tertinggi 

sebesar 88, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 75. Rata-rata nilai (mean) pada kelas 

eksperimen adalah 82,03, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki 

rata-rata sebesar 68,22. Selain itu, standar deviasi pada kelas eksperimen tercatat sebesar 

2,678, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 2,799. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hasil post-test pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Two Stay-Two Stray menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. 
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4. Hasil Uji Validitas  

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa korelasi untuk soal nomor 1 dan 2 masing-masing 

sebesar 0,710 dan 0,748, yang tergolong dalam kategori tinggi. Sementara itu, soal nomor 3 

memiliki nilai korelasi sebesar 0,861, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut, ketiga soal dinyatakan valid. 

 

5. Hasil Uji Reliabilitas  

Sebuah tes dapat dinyatakan reliabel jika memiliki koefisien lebih dari 0,60 (Ghozali, 

2016:42). Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan software SPSS 20, tingkat 

reliabilitas instrumen tes yang disusun oleh penulis diperoleh dengan hasil sebagai berikut. 

          Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel tersebut, instrumen pretest reliabel dengan nilai koefisien Alpha 

Cronbach nya yaitu 0,630. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen 

posttest reliabel. 

 

6. Hasil Uji Normalitas Posttest Siswa 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Tests of Normaity 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas Komogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest 

Eksperimen 

,099 36 ,200 ,922 36 ,084 

Posttest Kontrol ,170 36 ,099 ,965 36 ,597 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang tercantum dalam Tabel 4, nilai signifikansi 

pada kolom Kolmogorov-Smirnov untuk hasil belajar post-test kelas eksperimen adalah  

0,200, sedangkan pada kolom Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,084. 

Penentuan apakah data berdistribusi normal atau tidak didasarkan pada nilai p, di mana data 

dianggap berdistribusi normal jika p > 0,05, dan sebaliknya jika p < 0,05 data tidak 

berdistribusi normal (Syafril, 2019). Karena nilai signifikansi 0,200 dan 0,084 lebih besar 

dari 0,05 ((0,200 > 0,05) dan (0,084 > 0,05)), data hasil belajar post-test kelas eksperimen 

dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu, uji normalitas untuk hasil belajar post-test 

kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,099 pada kolom Kolmogorov-

Smirnov dan 0,597 pada kolom Shapiro-Wilk. Kedua nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05 

((0,099 > 0,05) dan (0,597 > 0,05)), sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 

post-test siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

7. Hasil Uji Homogenitas Posttest Siswa 

Tabell 7. Hasill Ujil Homogelniltas Posttelts Silswa Kellas Elkspelrilmeln dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Lelvelnel 

Statilstilc df1 df2 Silg. 

Hasill Bellajar 

Silswa 

Baseld on Melan ,022 1 70 ,884 

Baseld on Meldilan ,003 1 70 ,960 

Baseld on Meldilan and 

wilth adjusteld df 

,003 1 62,784 ,960 

Baseld on trilmmeld 

melan 

,011 1 70 ,918 

Berdasarkan hasil uji homogenitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

tercantum pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,884. 

Penentuan keputusan dalam uji homogenitas didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), di 

mana jika p-value < 0,05, maka varians antara dua kelompok data atau lebih dianggap tidak 

sama (tidak homogen). Sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka varians dinyatakan sama 

(homogen) (Setyawan, 2021). Karena nilai signifikansi 0,884 lebih besar dari 0,05 (0,884 > 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varians yang homogen. 

Setelah data memenuhi syarat, yaitu berdistribusi normal dan homogen, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji parametrik menggunakan metode independent sample t-

test. 
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8. Hasil Uji Independent Sampel T-test  

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sampel T-test Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

Independent Samples Test 

 Lelvelnel's Telst for Elqualilty of Varilancels 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

,022 ,884 21,384 70 ,000 

Equal variances 

not assumed 

  21,384 69,863 ,000 

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam Tabel 6, pada kolom equal variances 

assumed diperoleh nilai t sebesar 21,384. Dalam uji t-test ini, keputusan pengujian hipotesis 

diambil dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel: jika t hitung lebih besar dari t 

tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan jika 

t hitung lebih kecil dari t tabel, Ha ditolak dan Ho diterima (Jakni, 2016). Berdasarkan 

analisis data pada tabel uji t pada kolom sign. (2-tailed), dilakukan pengujian hipotesis. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test, 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran two stay two stray 

serta model pembelajaran konvensional. 

Proses pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan minat belajar siswa. Model 

pembelajaran aktif yang melibatkan media menarik dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan lebih semangat. Dalam kelas eksperimen, diterapkan model pembelajaran kooperatif 

two stay two stray, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat langsung. Siswa 

dibagi ke dalam kelompok untuk membuat mading pembelajaran mengenai organ 

pencernaan, dengan tenggat waktu satu minggu untuk menyelesaikannya. Mading yang 

paling menarik akan mendapatkan penghargaan. 
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Gambar 2. Contoh Mading Pembelajaran Organ Sistem Pencernaan 

Setelah mading selesai, guru mulai menerapkan tahapan-tahapan dari model 

pembelajaran "two stay two stray" dalam materi sistem pencernaan. Siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan aktif dalam bertanya serta mencatat informasi yang diperoleh. 

Model ini mengharuskan dua anggota kelompok tetap berada di tempat untuk menjelaskan 

materi, sementara dua anggota lainnya berkeliling untuk mengumpulkan informasi dari 

kelompok lain. Kerja sama antar kelompok ini memfasilitasi pencapaian hasil pembelajaran 

yang diinginkan (Purnama et al., 2020). 

      

 

Gambar 3. Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Pada Kelas 

XI IPA 3 Materi Sistem Organ Pencernaan  

Pemanfaatan media pembelajaran berupa mading terbukti dapat meningkatkan minat 

dan motivasi siswa dalam mempelajari struktur dan fungsi organ sistem pencernaan, seperti 

yang diungkapkan oleh Ariyati et al. (2023). Penggunaan media ini membuat siswa lebih 

termotivasi dan tertarik dengan materi, yang tercermin dari minat siswa di kelas eksperimen 

yang mencapai 80% dan nilai rata-rata posttest yang sebesar 82,03. Model pembelajaran two 

stay two stray mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga memperdalam pemahaman mereka. 

Sebaliknya, siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah cenderung 

merasa bosan, dengan minat belajar hanya sebesar 62% dan rata-rata hasil belajar yang 

mencapai 68,22. Pendekatan konvensional ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang 

terlibat dalam pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Qodariyah et. al. (2024). Menurut 

Rozalil elt. al (2022) dalam model pembelajaran tradisional, siswa cenderung menjadi 
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pembelajar pasif yang hanya menerima informasi tanpa terlibat aktif dalam proses belajar, 

karena seluruh keputusan mengenai kurikulum, metode pengajaran, dan penilaian ada di 

tangan guru. Hal ini menjadikan pembelajaran bersifat pasif (passive learning). 

Perbedaan perlakuan antara kedua kelompok ini menghasilkan perbedaan signifikan 

dalam hasil belajar mereka, yang dibuktikan dengan uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, sehingga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dumaini et. al (2019), yang menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran two stay two stray lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

SIMPULAN   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki minat belajar 

sebesar 80% dan nilai rata-rata 82,03, sementara di kelas kontrol hanya mencapai 62% dengan nilai 

rata-rata 68,22. Uji hipotesis memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Two Stay Two Stray dengan media mading tentang organ pencernaan secara signifikan 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas XII MIPA pada materi sistem pencernaan di MAN 

2 Jember untuk Tahun Pelajaran 2022/2023 . 
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